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Abstrak 

 

Urgensi penelitian ini terletak pada perlunya sistem monitoring distribusi LPG berbasis teknologi 

informasi untuk mengatasi ketidakefisienan, keterlambatan penyaluran, serta potensi 

penyimpangan distribusi yang berdampak pada ketersediaan dan kestabilan harga di masyarakat. 

Tujuan penelitian ini adalah merancang Aplikasi Monitoring Distribusi LPG (Liquefied Petroleum 

Gas) Berbasis Teknologi Informasi  yang bisa mengetahui besarnya ketersediaan stok gas LPG 

yang didistribusi masyarakat. Kondisi ini dapat dilihat dengan menyediakan layanan aplikasi yang 

real-time terhadap ketersediaan pasokan gas pada setiap  Agen dan Pangkalan bahkan Pengecer. 

Di samping itu terdapat peta monitoring persediaan Gas LPG yang menunjukkan lokasi tempat 

pasokan Gas LPG bisa di akses oleh masyarakat. Penelitian ini diawali dengan pengambilan data 

di lapangan, dimana hal tersebut dilakukan untuk melihat akses masyarakat guna mendapatkan 

Gas Elpiji. Hal berikut yang dilakukan adalah menentukan metode seperti apa yang akan 

diterapkan untuk digunakan pada aplikasi monitoring. Selanjutnya dibuatkan program 

menggunakan Dreamwever 8 dan PHP (Personal Home Page) serta database menggunakan My 

SQL 2015. Dari Pengujian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa Aplikasi Monitoring 

Distribusi LPG (Liquefied Petroleum Gas) Palopo Berbasis Web telah bejalan  dengan baik. 

Aplikasi ini telah mampu menyediakan laporan monitoring distribusi gas LPG (Liquefied 

Petroleum Gas)  berupa jumlah stok, proses transaksi penjualan dan pembelian pada Pertamina, 

Agen, dan Pangkalan. Terdapat pula peta monitoring dengan menampilkan lokasi pengguna sistem 

dan penyedia LPG (Liquefied Petroleum Gas) sehingga Gas LPG akan mudah diperoleh 

masyarakat.  
 

Kata Kunci : Distribusi LPG, Mapping, PHP, MySQL 

 

 

1. Latar Belakang 

Kebutuhan merupakan suatu keadaan 

yang ditandai dengan perasaan kekurangan 

dan keinginan untuk memperoleh sesuatu 

yang akan diwujudkan melalui suatu usaha 

atau tindakan [1]. Untuk dapat memecahkan 

masalah tersebut dibutuhkan informasi yang 

relevan dan akurat sebagai dasar 

pengambilan keputusan [2]. Kebutuhan 

informasi merupakan suatu pengenalan 

adanya ketidakpastian dalam diri seseorang 

yang mendorong individu untuk mencari 

informasi guna mengurangi ketidakpastian 

tersebut [3]. Dalam konteks teknologi, 

kebutuhan informasi didukung oleh 

infrastruktur teknologi informasi yang 

meliputi perangkat keras, perangkat lunak, 

dan sumber daya manusia (useware) untuk 

memperoleh, mengolah, menyimpan, dan 

mendistribusikan data yang bermakna [4]. 

Infrastruktur ini juga mencakup sistem 

berbasis jaringan dan platform digital yang 

memungkinkan integrasi data secara real-

time [5]. Penelitian ini diawali dengan 
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pengambilan data di lapangan untuk melihat 

akses masyarakat dalam memperoleh Gas 

Elpiji [6]. Selanjutnya dilakukan analisis 

kebutuhan sistem guna menentukan metode 

yang tepat dalam pengembangan aplikasi 

monitoring distribusi [7]. Pendekatan 

berbasis teknologi informasi seperti Internet 

of Things (IoT) dan sistem monitoring digital 

dinilai efektif dalam meningkatkan efisiensi 

distribusi dan transparansi data [8]. 

Penyaluran LPG (Liquefied Petroleum 

Gas) sering mengalami permasalahan terkait 

keterlambatan distribusi, penyalahgunaan 

alokasi, serta kurangnya transparansi data 

dalam rantai pasok energi [9]. Permasalahan 

ini umumnya disebabkan oleh keterbatasan 

sistem monitoring dan kurangnya integrasi 

data secara real-time antar pelaku distribusi 

[10]. Oleh karena itu, diperlukan sistem 

berbasis teknologi informasi yang mampu 

meningkatkan visibilitas dan akuntabilitas 

distribusi LPG [11]. Perancangan aplikasi ini 

menggunakan bahasa pemrograman PHP 

(Personal Home Page) yang banyak 

digunakan dalam pengembangan aplikasi 

berbasis web karena fleksibilitas dan 

kemudahan integrasinya [12]. Selain itu, 

sistem basis data menggunakan MySQL yang 

dikenal memiliki performa baik dalam 

pengelolaan data serta mendukung sistem 

monitoring berbasis web [13]. Kombinasi 

teknologi ini dinilai efektif dalam 

membangun sistem monitoring distribusi 

yang efisien, transparan, dan mudah diakses 

oleh pengguna [14]. 

Tujuan dari penelitian dan perancangan 

ini adalah untuk menyediakan sarana 

informasi stok pada masing-masing agen dan 

basis data secara online dengan tambahan 

monitoring dan map yang tidak hanya dapat 

diakses oleh pihak tertentu tetapi ada juga 

terkait map monitoring yang bertujuan untuk 

memudahkan masyarakat dalam mengetahui 

lokasi LPG (Liquefied Petroleum Gas) 

terdekat dan jumlah stok yang tersedia jika 

suatu saat terjadi kelangkaan LPG (Liquefied 

Petroleum Gas) pada lokasi yang dimana 

masyarakat merupakan konsumen utama. 

 

2. Metodologi 

2.1 Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa dokumen LPG (Liquefied Petroleum 

Gas) yang diperoleh dari PT PERTAMINA 

PERSERO serta hasil wawancara di lapangan 

dengan pihak penanganan LPG (Liquefied 

Petroleum Gas) dari pertamina dan pihak 

beberapa agen LPG (Liquefied Petroleum 

Gas) di Palopo. Data sekunder merupakan 

data yang diperoleh melalui pencarian 

berbagai literatur yang tersedia, baik dari 

internet, buku referensi, jurnal ilmiah, 

maupun laporan penelitian yang relevan 

dengan topik kajian [17]. Penggunaan data 

sekunder sangat penting dalam mendukung 

kerangka teoritis dan memperkuat validitas 

penelitian melalui sumber yang telah teruji 

secara akademik [18]. Selain itu, literatur 

ilmiah memberikan gambaran komprehensif 

mengenai perkembangan penelitian 

sebelumnya yang berkaitan dengan topik 

yang dikaji [19]. Oleh karena itu, pemilihan 

sumber data sekunder harus dilakukan secara 

selektif, sistematis, dan kritis agar dapat 

meningkatkan kualitas serta keandalan hasil 

penelitian [20]. 

 

2.2 Diagram Alir 

Adapun diagram alir dari kontrol LPG 

dapat dilihat pada gambar 1. 
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Gambar 1. Diagram Alir Monitoring LPG 

 

2.3 Tahapan Pengembangan 

 Adapun tahapan pengembangan pada 

penelitian ini adalah dapat dilihat pada 

gambar 2. 
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Gambar 2. Tahapan Pengembangan 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Implementasi Monitoring Proses 

distribusi LPG Agen 

Adapun hasil implementasi monitoring 

proses distribusi LPG form Agen dalam 

aplikasi. 

 

Sebelum Setelah 

 
 

Gambar 3. Jumlah stok LPG sebelum dan 

sesudah penambahan pada Agen 

 

3.2 Implementasi Monitoring Proses 

distribusi LPG Pangkalan 

Adapun hasil implementasi monitoring 

proses distribusi LPG form Pangkalan dalam 

aplikasi. 

      

Sebelum 

   

 Sesudah 

Gambar 4. Jumlah Stok LPG Sebelum Dan 

Sesudah Penambahan Pada Pangkalan 

3.3 Implementasi Monitoring Proses 

distribusi LPG Pengecer 

Adapun hasil implementasi monitoring 

proses distribusi LPG form Pengecer dalam 

aplikasi. 

 

Sebelum 

 

 

Setelah 

e 

Gambar 5. Jumlah Stok LPG Sebelum Dan 

Sesudah Penambahan Pada Pengecer 

 

3.4 Fitur utama: Titik Lokasi distribusi    

(Agen Pangkalan), laporan real-time 

Titik Lokasi Tiap Suplayer LPG yakni 

Agen Pangkalan dan Pengecer diberikan 

Kode Lokasi berupa simbol yakni : 

A   = Agen 

P   = Pangkalan 

PG = Pangecer 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Peta Monitoring LPG 

Gambar 7. Grafik Monitoring LPG 

 

Evaluasi sistem: Uji coba terbatas pada 

distributor LPG lokal 
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Hasil: Peningkatan visibilitas jalur distribusi, 

deteksi anomali pengiriman 

4. Kesimpulan 
Aplikasi berhasil meningkatkan efisiensi 

distribusi LPG dapat menampilkan hasil peta 

Lokasi penyalur LPG ( Agen, pangkalan dan 

Pengecer). Selain itu juga Aplikasi mampu 

menyajikan laporan tansaksi yang 

termonitoring secara real-time. Kekurangan 

dari aplikasi adalah belum tersedianya proses 

QR-Code. Sekiranya Peneliti Selanjutnya 

dapat menambahkan setiap hal kurang dari 

aplikasi monitoring LPG tersebut. 
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